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BAB 1 
[2]

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
[6]

           Anak usia sekolah dasar yang ber umur 6-12 tahun untuk dapat tumbuh 

membutuhkan kalori dan protein. Pada periode ini tinggi badan kira kira 6 cm 
[3]

pertahun dan berat badan anak meningkat rata rata 3 sampai 3,5 kg. Dibutuhkan  
[3]

kalori  sebesar 1900 sampai 2000 Kkal dan protein  37 sampai 45 gram perhari 

untuk dapat menjamin pertumbuhan anak. Jadi pada masa pertumbuhan seorang 
[3]

         anak membutuhkan zat gizi dalam jumlah besar, sehingga suatu kondisi 

defisiensi akansegera berpengaruh terhadap pertumbuhannya. 
[3]

Untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal sesuai dengan potensi 

genetiknya, seorang anak membutuhkan factor lingkungan biofisik psikososial yang 

        adekuat.Factor lingkungan yang penting diantaranya adalah pengaruh gizi dan 
[3]

       penyakit.Penyakit yang diderita anak terutama infeksi (kecacingan) akan 
[3]

       mengakibatkan kurangnya kemampuan anak untuk menerima makanan, sementara 

        kebutuhan tubuh semakin meningkat. Keadaan ini akan mengakibatkan gangguan 
[3]

         pertumbuhan, yang dapat dilihat dari pertumbuhan linear yang mengurang arau 

terhenti, kenaikan berat badan yang berkurang, ukuran lingkaran lengan atas dan tebal 

lipatan kulit yang menurun. 

       Hal inidisebabkankarena anak-anak suka bermain tanahsebagai media 
[2]

       bermain (Pasaribu, 2003) Berdasarkan Arikunto, 2006 pengolahan data 

diinteprestasikan dengan menggunakan data yaitu 0% berarti tidak ada satupun 
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         sampel, 1-25% berarti sebagian kecil sampel, 26-49% berarti hampir setengah 

sampel, 50% berarti setengah sampel, 51-75% berarti sebagian besar sampel, dan 

76-100% berarti hampir seluruh sampel. 

         Selain itu, jumlah telur cacing juga dapat mempengaruhi hasil temuan 

       laboratorium. Telur cacing ditemukan positif berjumlah 3 Trichuris trichiura

telur. Dalam waktu 3-10 hari kemudian menjadi cacing dewasa sampai dengan 

90 hari cacing dewasa siap bertelur. 

  Tanah merupakan salah satu sumber penularan infeksi kecacingan. Pekerja 

         yang sering bekerja dengan kontak langsung dengan tanah seperti pengrajin 

          genteng, petani, pekerja batako, pengrajin gerabah dan pekerja batu bata lebih 

        rentan terkena infeksi kecacingan. Kontaminasi kuku tangan pada pengrajin 

        gerabah dapat dipengaruhi oleh personal hygiene pengrajin gerabah tentang 

         perilaku kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dan air bersih setelah 

        bekerja maupun sebelum makan, perilaku kebiasaan menggunakan APD saat 

bekerja perilaku penggunaan alas kaki dan perilaku terhadap kebiasaan memotong 

kuku, selain faktor hygiene juga dipengaruhi oleh sanitasi lingkungan dan keadaan 

         sosial ekonomi, adanya kontaminasi kuku merupakan suatu tanda adanya infeksi 

        kecacingan. Bukti dari kontaminasi kuku pengrajin gerabah dapat dilakukan 
[28]

         pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing dan jenis 

telur cacing yang terdapat pada kotoran kuku pengrajin Soil Transmitted Helminth 

gerabah. 
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           Di Indonesia sendiri prevalensi cacing yang paling tinggi adalah 

       cacing ascaris yang menyebabkan penyakit Ascariasis dan cacing 

trichuratrichuris yang menyebabkan penyakit trikuriasis terutama pada anak-

anak dengan frekuensi antara 60 sampai 90 (Depkes RI,2006)  

      Dari wawancara bersamabapakkepalasekolah (Arif, 2019) 

  sebagaimanasiswapadaumumnya siswa-Siswi di 

MiAsysyafi'iyahmemilikikesenangan untuk bermain tanah dan menyebabkan 

       tangan kotor, kurangnya pengetahuan tentang pentingnya cuci tangan 

membuat siswa cenderung tidak cuci tangan sebelum makan sehingga dapat 

menyebabkan tertelannya telur cacing STH. 

       Penyakit cacing STH masih merupakan problema kesehatan masyarakat 

Indonesia Infeksi kecacingan yang di tularkanmelaluitanah (Soil TranssmittedHelminth) 

anak di karn mereka sering mengkonsumsi atau memakan jajanan di pedagang kaki lima 

dengan keadaan yang tidak berih atau kemungkinan sudah terpapar atau terkena debu 

ataupun dihinggapi lalat dan hewan-hewan lainnya dan kebanyakan kebiasaan  mereka 

          yang sering kontak dengan tanah akan membuat mereka berpotensi besar terkena 

infeksi cacing STH. 

          Dan telur juga dapat melekat ataupun menempel pada hewan dan sayur-

sayuran yang cara pemasakannya kurang bersih ataupun cara pencuciannya yang tidak 

      benar. PenyebarancacingSTH padamakanan ini dapatterjadikarena proses pencucian 

           bahan makanan yang kurang bersih dan tidak di cuci dengan benar, pengolahan 

         makanan yang tidak benar seperti tidak memperhatikan kebersihan tempat dan 

letaknya, seta kurangnya pengetahuan tentang langkah-langkah pencegahan terinfeksi 



          cacingan sejak awal atau cara untuk mengobati jika terinfeksi kecacingan (Suryani, 

2012). 

       Penyakit cacing STH masih merupakan problema kesehatan masyarakat 

Indonesia Infeksi kecacingan yang di tularkanmelaluitanah (Soil TranssmittedHelminth) 

anak di karn mereka sering mengkonsumsi atau memakan jajanan di pedagang kaki lima 

dengan keadaan yang tidak berih atau kemungkinan sudah terpapar atau terkena debu 

ataupun dihinggapi lalat dan hewan-hewan lainnya dan kebanyakan kebiasaan  mereka 

          yang sering kontak dengan tanah akan membuat mereka berpotensi besar terkena 

infeksi cacing STH. 

 
[2]
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Anak Sekolah Dasar 
[6]

          Anak usia sekolah dasar yang ber umur 6-12 tahun untuk dapat 

         tumbuh membutuhkan kalori dan protein. Pada periode ini tinggi badan 

kira kira 6 cm pertahun dan berat badan anak meningkat rata rata 3 sampai 

3,5 kg. Dibutuhkan  kalori  sebesar 1900 sampai 2000 Kkal dan protein  37 

sampai 45 gram perhari untuk dapat menjamin pertumbuhan anak. Jadi pada 

masa pertumbuhan seorang anak membutuhkan zat gizi dalam jumlah besar, 

      sehingga suatu kondisi defisiensi akansegera berpengaruh terhadap 

pertumbuhannya. 

Untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal sesuai dengan 

       potensi genetiknya, seorang anak membutuhkan factor lingkungan biofisik 

       psikososial yang adekuat.Factor lingkungan yang penting diantaranya adalah 

        pengaruh gizi dan penyakit.Penyakit yang diderita anak terutama infeksi 

(kecacingan) akan mengakibatkan kurangnya kemampuan anak untuk menerima 

        makanan, sementara kebutuhan tubuh semakin meningkat. Keadaan ini akan 

       mengakibatkan gangguan pertumbuhan, yang dapat dilihat dari pertumbuhan 

         linear yang mengurang arau terhenti, kenaikan berat badan yang berkurang, 

ukuran lingkaran lengan atas dan tebal lipatan kulit yang menurun. 

Untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal sesuai dengan 
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       potensi genetiknya, seorang anak membutuhkan factor lingkungan biofisik 

       psikososial yang adekuat.Factor lingkungan yang penting diantaranya adalah 

        pengaruh gizi dan penyakit.Penyakit yang diderita anak terutama infeksi 

(kecacingan) akan mengakibatkan kurangnya kemampuan anak untuk menerima 

        makanan, sementara kebutuhan tubuh semakin meningkat. Keadaan ini akan 

       mengakibatkan gangguan pertumbuhan, yang dapat dilihat dari pertumbuhan 

         linear yang mengurang arau terhenti, kenaikan berat badan yang berkurang, 

ukuran lingkaran lengan atas dan tebal lipatan kulit yang menurun. 

       Di Indonesia penyakit kecacingan dapat menjadi suatu alasan 

yang kuat sebagai salah satu penyebab terhambat atau terganggunya 

sistem perkembangan tubuh pada anak (Sari, 2006). 

2.2 Cacingan 

          Dan Penyakit cacingan sendiri berdampak buruk pada status klinis mulai dari 

terkena infeksi kecacingan ringan sampai kecacingan berat. Infeksi kecacingan ringan 

        dapat menyebabkan penyakit kurang kalori protein (KKP), anemia, penurunan 

inteligent (IQ) pada anak-anak, serta dapat menyebabkan kelelahan, juga bibir pecah-

        pecah, dan juga menurunnya produktivitas, sedangkan infeksi berat dapat 

         menyebabkan sering lupa atau pikun ataupun juga bingung, menyebabkan alergi, 

           nafas menjadi pendek, dan kemerahan pada kulit seperti adanya iritasi atau alergi 

(Nadhiasari, 2014) 

          Dan telur dapat melekat pada hewan ataupun sayur-sayuran yang di masak 

             atau yang di olah secara tidak dan juga tidak bersih. Penyebaran cacing STH pada 

          makanan ini dapat terjadi karena proses pencucian bahan makanan yang kurang 



bersih dan tidak di cuci dengan benar, pengolahan makanan yang tidak benar seperti 

    tidak memperhatikan kebersihan tempat dan letaknya, seta kurangnya pengetahuan 

         tentang langkah-langkah pencegahan terinfeksi cacingan sejak awal atau cara untuk 

mengobati jika terinfeksi kecacingan (Suryani, 2012).  

Penyakit cacingan dapat dikurangi dengan beberapa cara yaitu memperhatikan 

         cara pencucian bahan makanan secara bersih, cara pengolahan makanan dengan 

benar, dan memberikan pengobatan praziquantal pada manusia sebagai obat cacing. 

           Obat tersebut sangat manjur dengan efek samping ringan dan hanya diperlukan 1 

             dosis yaitu 60 mg/kg berat badan yang dibagi 2 dalam tenggang waktu 4-6 jam 

(Nurwidayati, 2008). Praziquental berbentuk kristal, tidak berwarna dan rasanya pahit 

(Tandi, 2017). 

         Selain itu, jumlah telur cacing juga dapat mempengaruhi hasil temuan 

laboratorium. Telur cacing ditemukan positif berjumlah 3 Trichuris trichiura

         telur. Dalam waktu 3-10 hari kemudian menjadi cacing dewasa sampai 

dengan 90 hari cacing dewasa siap bertelur. 

        Pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah 
[2]

       Asy Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsungtidak terdapat telur 

      cacingHookwormkarna Telur ini sangat sedikit dikarenakan Hookworm 

membutuhkan suasana yang lembab, basah, kaya akan oksigen dan dengan 

        suhu optimum 26-27 C. mampu dengan mudah menginfeksi  o Hookworm 
[2]

         inangnya karena selain telur, bentuk larva  dapat memasuki tubuh infektif

inang secara aktif.Aktifitas manusia yang tidak menjaga kebersihan diri serta 
[2]
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      masuknya Hookworm melalui makanan semakin meningkatkan resiko 

penularan cacing tersebut. 

padaSpecimen Tinja Siswa- yah Asy siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'i

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsung tidak terdapat 

        Strongyloides stercoralis. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
[2]

       seperti jenis tanah dan suhu.Suhu merupakan faktor mempengaruhi 
[2]

     pertumbuhan telur cacing Suhu optimum Strongyloides stercoralis.
[2]

      pertumbuhan cacing  yaitu 25-30  (Suryani, Strongyloides stercoralis oC,

2012). 

Selain itu, jumlah telur cacing juga dapat mempengaruhi hasil temuan 

laboratorium. Telur cacing ditemukan positif berjumlah 3 Trichuris trichiura

         telur. Dalam waktu 3-10 hari kemudian menjadi cacing dewasa sampai 

dengan 90 hari cacing dewasa siap bertelur. 

 
[2]
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 
[14]

            suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari 

         masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau 
[7]

           menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini 
[7]

didapatkan dari konsep ilmu / teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan 

           pada tinjauan pustaka atau kalau boleh dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari 

         tinjauan pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti.  

(Notoatmodjo, 2012). 

 
[2]

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Kuku     

Tinja pada siswa-siswi kelas 1 di MI Asy syafi'iyah 
 

     Tinja  
 

         Identifikasi 
 

       Metode 
Langsung 

Menggunakan 
reagen Eosin 2% 

 

Metode flotasi 
      (pengapungan)   

         Positif  
   (ditemukan keberadaan telur dan 

  cacing STH (Strongyloides 
stercoralis)) 

 

        Negatif 
 (tidak ditemukan keberadaan telur dan 

   cacing STH (Ascaris lumbricoides, 
  Trichuris trichiura, Hookworm, 

Strongyloides stercoralis)) 
 

 

 

 Faktor Kontaminasi: 
1. Pencucian tangan 

yang kurang 
bersih 

2. Menjadikan tanah 
sebagai media 
bermain 

1.  

1 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual  
[40]

            Berdasarkan kerangka konsep diatas, dapat dilihat bahwa, penyakit 

kecacingan dapat ditularkan melalui tanah, makanan dan air. Tanah merupakan 

         salah satu sumber penularan infeksi kecacingan. Pekerja yang sering bekerja 

        dengan kontak langsung dengan tanah seperti pengrajin genteng, petani, 

pekerja batako, pengrajin gerabah dan pekerja batu bata lebih rentan terkena 

        infeksi kecacingan. Kontaminasi kuku tangan pada pengrajin gerabah dapat 

       dipengaruhi oleh personal hygiene pengrajin gerabah tentang perilaku 

kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dan air bersih setelah bekerja 

        maupun sebelum makan, perilaku kebiasaan menggunakan APD saat bekerja 

        perilaku penggunaan alas kaki dan perilaku terhadap kebiasaan memotong 

         kuku, selain faktor hygiene juga dipengaruhi oleh sanitasi lingkungan dan 

        keadaan sosial ekonomi, adanya kontaminasi kuku merupakan suatu tanda 

        adanya infeksi kecacingan. Bukti dari kontaminasi kuku pengrajin gerabah 

       dapat dilakukan pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui ada tidaknya 

telur cacing dan jenis telur cacing yang terdapat pada Soil Transmitted Helminth 

kotoran kuku pengrajin gerabah. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

        Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam 

     perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun 

        strategi yang menghasilkan model atau blue print . disebut juga penelitian

dengan penelitian sebab akibat merupakan salah satu ide berpikir ilmiah untuk 

menyusun suatu riset metodologi (Sugiyono, 2014).  

4.1 DesainPenelitian 

 Desainpenelitianiniberawaldarimasalah yang 

 bersifatkualitatifdanmembatasipermasalahan yang 

adapadarumusanmasalah.Rumusanmasalahdinyatakandalamkalimatpertanyaa

n, selanjutnyapenelitimenggunakanteoriuntukmenjawabnya (Sugiyono, 2014) 

Penelitimenggunakanpenelitiandeskriptifkarenapenelitihanyang 

    mengidentifikasiSoil Transmitted Helminths (STH)padafesessiswa MI 

Asysyafi'iyahdenganmetodeLangsung. 

4.1.1 Sampling 

1. Siswa – siswiyang kurangnafsumakandanlesu 

2. Siswa – siswi yang memiliki kuku panjangdankotor 

3. Siswa – siswi yang kurangmenjagakebersihan 



4. Siswa – siswi yang seringtidakmemakai alas kaki 

5. Siswa – siswi yang memilikiberatbadanrendah 

6. Siswa – siswi yang seringbermaindengantanah 

4.2 KerangkaKerja ( ) Frame Work

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

IdentifikasiMasalah 

Penyusunan Proposal 

StudiPendahuluan 

 

DesainPenelitian 
Deskriptif 

Populasi 
Siswa - siswikelas 1MI asysyafi;iyah 

PelaksanaanPenelitian 

Pengumpulan Data 

PengolahandanAnalisa Data 
Editing, Coding,danTabulating 

PenyusunanLaporanAkhir 

Sampling 
Purposive sampling 

Sampel 
Feses 



   Gambar 4.1  KerangkaKerja (Frame Work) penelitiantentangIdentifikasiSoil 

Transmitted Helminths (STH) padafesesSiswa-SiswiKelas 1 di 

MI AsySyafi'iyah 

      Tabel 4.1 DefinisiOperasionalPenelitianSoil Transmitted   Helminths 
(STH)padaFesesAnakusiaSekolahDasardenganmetodeLangsung. 

 
Variabel DefinisiOperas

ional 
Parameter AlatUkur Sekala 

data  
Kriteria 

Identifikasi
Soil 
Transmitted 
Helminths 
(STH) 

KeberadaanIde
ntifikasi Soil 
Transmitted 
Helminths 
(STH) Fespada
essiswa MI 
Asysyafi'iyah 
Denganmetode
Langsung 

1. Ascarislumbr 
icoides 

2. Trichuristric 
hiura 

3. Hookworm 
Necator 
Americanus 

4. Hookworm 
Ancylostoma 
duodenale 

5. Strongyloides 
stercoralis 

Observasilab
oratorium 

1. Nominal  2. Ditemukankeber
adaantelurdanca
cingSTH 

3. Tidakditemukan 
keberadaantelud
ancacingSTH 

 
 
4.3 InstrumenPenelitiandanProsedurKerja 

 
 Alat 

1. Objek glass 

2. Kacapenutup 

3. Pipettetes 

4. Pot penampungtinja 

5. Tusukgigi 

6. Kertas label 

7. Lidi 

8. Mikroskop 

4.3.1 Bahan 



1. Eosin 2% 

2. Lugol 2% 

3. Formalin 10% 

4. FesesatauTinja 

4.3.2 ProsedurPersiapan 

• Secarateknis 

1. Menyiapkansemuaalatdanbahan yang diperlukan 

2. Melakukanpengambilan sample 

3. Memberikanwadah sample kepadaresponden 

4. Memintarespondenuntu k 

 meletakkantinjasecukupnyaketikamelakukanbuang air 

besardirumahmasing-masing 

 5. Meminta responden 

untukmembawaspesimentinjapadahariberikutnya 

4.3.3 ProsedurMetodeLangsungdenganpewarna Eosin 2% 

1) Teteskan 1 – 2  teteslarutan Eosin 2% diatasobjek glass. 
[2]
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
[2]

Lokasi pengambilan sampel yang diteliti di ambil di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

Syafi iyah' .Penelitian ini dilakukan di Dusun Kelampisan Desa Tejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang. 

          5.1 Hasii identifikaasi (STH) Pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di 

      Madrasah Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah dengan menggunakan metode 

langsung 

No

. 

Soil. 

Transmitted 

Helminths 

(STH) 

Kode sampel Jumla

h 

Persent

ase (%) F

1 

F

2 

F

3 

F

4 

F

5 

F   F    F    F    F 

6    7    8    9   10 

1. Ascaris 

lumbricoides 

4 2 - 2 1 1    1    1    2     1 15 70% 

2. Trichuris 

trichiura 

1 - - - - -    1    1     -    - 3 10% 

3. Hookworm - - - - - -     -     -    -     - - 0% 

4. Strongyloides . 

stercoralis. 

- - - - - -    -      -     -     -   - 0% 

                                                         Jumlah Total . 18 80% 
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         padaSpecimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah 
dengan menggunakan metode langsung tidak terdapat Strongyloides stercoralis 

 

1.1 Pembahasan 

  Selain itu, jumlah telur cacing juga dapat mempengaruhi hasil temuan 

laboratorium. Telur cacing ditemukan positif berjumlah 3 Trichuris trichiura

         telur. Dalam waktu 3-10 hari kemudian menjadi cacing dewasa sampai 

dengan 90 hari cacing dewasa siap bertelur. 

        Pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah 

       Asy Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsungtidak terdapat telur 

      cacingHookwormkarna Telur ini sangat sedikit dikarenakan Hookworm 

membutuhkan suasana yang lembab, basah, kaya akan oksigen dan dengan 

        suhu optimum 26-27 C. mampu dengan mudah menginfeksi  o Hookworm 

         inangnya karena selain telur, bentuk larva  dapat memasuki tubuh infektif

inang secara aktif.Aktifitas manusia yang tidak menjaga kebersihan diri serta 

      masuknya  melalui makanan semakin meningkatkan resiko Hookworm

penularan cacing tersebut. 

padaSpecimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsung tidak terdapat 

        Strongyloides stercoralis. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

       seperti jenis tanah dan suhu.Suhu merupakan faktor mempengaruhi 

     pertumbuhan telur cacing Suhu optimum Strongyloides stercoralis.



      pertumbuhan cacing  yaitu 25-30  (Suryani, Strongyloides stercoralis oC,

2012). 
[2]

Berdasarkan Arikunto, 2006 pengolahan data diinteprestasikan dengan 

menggunakan data yaitu 0% berarti tidak ada satupun sampel, 1-25% berarti 

sebagian kecil sampel, 26-49% berarti hampir setengah sampel, 50% berarti 

setengah sampel, 51-75% berarti sebagian besar sampel, dan 76-100% berarti 

hampir seluruh sampel. 

Selain itu, jumlah telur cacing juga dapat mempengaruhi hasil temuan 

laboratorium. Telur cacing ditemukan positif berjumlah 3 Trichuris trichiura

         telur. Dalam waktu 3-10 hari kemudian menjadi cacing dewasa sampai 

dengan 90 hari cacing dewasa siap bertelur. 

        Pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah 

       Asy Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsungtidak terdapat telur 

      cacingHookwormkarna Telur ini sangat sedikit dikarenakan Hookworm 

membutuhkan suasana yang lembab, basah, kaya akan oksigen dan dengan 

        suhu optimum 26-27 C. mampu dengan mudah menginfeksi  o Hookworm 

         inangnya karena selain telur, bentuk larva  dapat memasuki tubuh infektif

inang secara aktif.Aktifitas manusia yang tidak menjaga kebersihan diri serta 

      masuknya  melalui makanan semakin meningkatkan resiko Hookworm

        penularan cacing tersebut. Tanah merupakan salah satu sumber penularan 

infeksi kecacingan.  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=127002823&source=2&cite=1&hl=textonly#1


        Pekerja yang sering bekerja dengan kontak langsung dengan tanah 

        seperti pengrajin genteng, petani, pekerja batako, pengrajin gerabah dan 

         pekerja batu bata lebih rentan terkena infeksi kecacingan. Kontaminasi kuku 

        tangan pada pengrajin gerabah dapat dipengaruhi oleh personal hygiene 

       pengrajin gerabah tentang perilaku kebiasaan mencuci tangan menggunakan 

         sabun dan air bersih setelah bekerja maupun sebelum makan, perilaku 

    kebiasaan menggunakan APD saat bekerja perilaku penggunaan alas kaki dan 

        perilaku terhadap kebiasaan memotong kuku, selain faktor hygiene juga 

        dipengaruhi oleh sanitasi lingkungan dan keadaan sosial ekonomi, adanya 

kontaminasi kuku merupakan suatu tanda adanya infeksi kecacingan. Bukti dari 

      kontaminasi kuku pengrajin gerabah dapat dilakukan pemeriksaan 

laboratorium untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing dan jenis telur cacing 

Soil Transmitted Helminth yang terdapat pada kotoran kuku pengrajin gerabah. 

padaSpecimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsung tidak terdapat 

        Strongyloides stercoralis. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

       seperti jenis tanah dan suhu.Suhu merupakan faktor mempengaruhi 

     pertumbuhan telur cacing Suhu optimum Strongyloides stercoralis.

      pertumbuhan cacing  yaitu 25-30  (Suryani, Strongyloides stercoralis oC,

2012). 
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